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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
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Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543.b/U/1987 tanggal 22 Januari 1998. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba>’ b Be ب

 Ta>’ t Te ت

 S|a>’ s\ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim j Je ج

 Ha>’ h} Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha>’ kh Ka dan ha خ

 Dal d De د

 Z|al z\ Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra>’ r Er ر

 Zai z Zet ز

 Si>n s Es س

 Syi>n sy Es dan ye ش
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 Za>’ z} Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ayn …‘… Koma terbalik di atas‘ ع

 Gayn g Ge غ

 Fa>’ f Ef ف

 Qa>f q Qi ق

 Ka>f k Ka ك

 La>m l El ل

 Mi>m m Em م

 Nu>n n En ن

 Waw w We و

 Ha>’ h Ha ه

 Hamzah …’… Apostrof ء

 Ya> y Ye ي
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B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah ditulis rangkap, contoh: 

ditulis Muta’aqqidin متعقدّين > 

 ditulis ‘Iddah عدةّ

 

C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h, contoh: 

 ditulis Hibah هبة

 ditulis Jizyah جزية

 

(Ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

diserap ke dalam Bahasa Indonesia seperti shalat, zakat, daa sebagainya, 

kecuali bila dikendaki lafal aslinya) 

2. Bila ta marbutah hidup dengan harakat fathah, kasrah, atau dammah, 

maka ditulis t, contoh: 

 ditulis Ni’matulla>h نعمة الله

 ditulis Zaka>tul-fit}ri زكاة الفطر

 

D. Vokal Pendek 

Huruf vokal Nama Huruf latin Contoh  

...  َ ... Fathah a   ك ت ب ditulis kataba 

...  َ ... Kasrah i   ك ت ب ditulis katiba 

...  َ ... Dammah  u   ك ت ب ditulis kutiba 

 

E. Vokal Panjang 

Fathah+alif 

 جاهلية

ditulis a> 

ja>hiliyyah 

Fathah+alif maqsur 

 يسعى

ditulis a> 

yas’a> 

Kasrah+ya mati ditulis i> 
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 maji>d مجيد

Dammah+wau mati 

 فروض

ditulis u> 

furu>d{ 

 

F. Vokal Rangkap 

Fathah + ya mati 

 بينكم

ditulis Ai 

Bainakum 

Fathah + wau mati 

 

ditulis Qaul  

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 ditulis a’antum اانتم

 ditulis u’iddat اعدت

 ditulis la’in syakartum لءن شكرتم

 

H. Kata Sandang Alif-Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyah 

 ditulis Al-Qur’a>n القران

 ditulis Al-Qiya>s القياس

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah 

 ditulis Al-syams الشمس

 ’<ditulis Al-sama السماء

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat dapat Ditulis Menurut 

Penulisannya 

الفروضذو   Ditulis Zawi al-furu>d 

 Ditulis Ahl al-sunnah اهل السنة
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ABSTRAK 

Fenomena takut (khauf) di tengah-tengah masyarakat era kontemporer 

memiliki beragam pemaknaan. Perbedaan pemakaan takut (khauf) tersebut muncul 

tergantung konteks problem masalah yang dialami seseorang, baik itu berkaitan 

tentang problem sosial masyarakat maupun problem teologi. Padahal pemaknaan 

term takut (khauf) dengan segala derivasinya di dalam Al-Qur’an memilki makna 

sangat luas, di antaranya yaitu term khauf, khasyyah rah}aba dan wajal. Banyak 

mufassir memaknai khauf berkaitan dengan tasawuf karena khauf menjadi landasan 

bagi para sufi agar dekat dengan Tuhan. Sedangkan di dalam tafsir al-Ikli>l Fi> 
Ma’a>ni> al-Tanzi>l karya Misbah Mustafa, pemaknaan term khauf berkaitan dengan 

sosial dan teologi. Oleh karena itu, penelitian ini mengkaji term khauf dalam Al-

Qur’an perspektif Misbah Mustafa di dalam tafsir al-Ikli>l Fi> Ma’a>ni> al-Tanzi>l, 
karakteristik penafsiran term khauf dan relevansi penafsiran term khauf  dengan 

konteks kekinian.  

Penelitian ini menggunakan model penelitian kualitatif dengan jenis kajian 

pustaka (library research). Adapun data primer yaitu kitab tafsir al-Ikli>l Fi> Ma’a>ni> 
al-Tanzi>l, dan data sekunder bersumber dari buku-buku, kita-kitab tafsir dan karya 

tulis yang berkaitan dengan khauf dan tafsir al-Ikli>l Fi> Ma’a>ni> al-Tanzi>l. Data yang 

diperoleh akan diolah dengan metode deskriptif analitis, yaitu menguraikan 

pengertian dari khauf, penafsiran khauf menurut para mufassir dan menganalisis 

penafsiran khauf menurut Misbah Mustafa dalam tafsir al-Ikli>l Fi> Ma’a>ni> al-Tanzi>l.  

Hasil dari penelitian ini mengungkapkan beberapa temuan. Pertama, term 

khauf menurut Misbah Mustafa dalam  tafsir al-Ikli>l Fi> Ma’a>ni> al-Tanzi>l dimaknai 

sebagai wedi (takut), meden-medeni (menakut-nakuti), ajrih (takut), kuwatir 

(khawatir), apes (lemah atau malang) dan ngowahi jumlahe (mengurangi jumlah). 

Kedua, kekhasan penafsiran Misbah Mustafa dalam tafsir al-Ikli>l terhadap 

pemaknaan term khauf berbeda dengan tafsir yang lain terlihat dalam QS an-Nisa >’ 

(4): 9 dimaknai sebagai apes (lemah atau malang), dan QS al-A‘ra>f (7): 59 dimaknai 

sebagai wedi (takut) dan QS an-Nah}l (16): 47 ngowahi jumlahe (mengurangi 

jumlah). Ketiga, penafsiran Misbah Mustafa dalam QS al-Baqarah ayat 155 

memiliki relevansi dengan kasus pandemi Covid-19. Dalam QS al-Baqarah ayat 

155 bahwa Allah memberi ujian kepada manusia salah satunya berupa pandemi 

Covid-19. Dampak negatif dari Covid-19 memunculkan perasaan takut tertular 

virus, takut kehilangan pekerjaan, kekurangan harta sehingga kelaparan melanda, 

kesehatan menurun serta banyaknya kasus kematian. Selain itu, aktivitas manusia 

dan perekonomian menjadi lumpuh. Oleh karena itu, ujian berupa pandemi Covid-

19 menguji para manusia dan Allah ingin melihat apakah para manusia akan 

bersabar dari ujian Allah atau berputus asa dari ujian Allah.  

 

Kata kunci: Takut, khauf, Misbah Mustafa, al-Ikli>l Fi> Ma’a>ni> al-Tanzi>l 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Fenomena ketakutan (khauf) yang dialami masyarakat pada zaman 

sekarang banyak sekali ditemukan, dengan konteks pemaknaan yang sangat 

beragam. Perbedaan pemaknaan takut (khauf) dapat dilihat pada kasus problem 

sosial, khauf dimaknai ketakutan akan kejelekan atau kesengsaraaan hidup di 

dunia dan ketakutan dalam ranah teologi dimaknai dengan rasa takut akan azab, 

dosa-dosa dan kematian.1 Manusia memiliki dua unsur yaitu unsur jasmani dan 

rohani, apabila melihat dari unsur rohani atau jiwa dimaknai sebagai perasaan 

bahagia, sedih, senang, kecewa, merasa aman, merasa terancam dan merasa 

takut atau khawatir.  

Sedangkan dari sudut pandang psikologis, menurut Schaefer dan Milman 

bahwa takut adalah emosi yang kuat dan tidak menyenangkan yang disebabkan 

oleh kesadaran atau antisipasi akan adanya suatu bahaya.2 Takut merupakan 

salah satu emosi yang sangat penting dalam kehidupan manusia dan muncul 

dalam diri seseorang ketika dalam keadaaan yang membahayakan jiwa dan 

fisik, baik dalam bentuk nyata atau halusinasi belaka.3 Rasa takut ini akan 

                                                 
1 Samsul, “Takut dalam Al-Qur’an”, Skripsi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo, 

2018, hlm. 1. 

 
2 Syahrizal, "Makna Term-Term Takut dalam Perspektif Al-Qur’an", Ruhama Jurnal-

Jurnal Ilmu Keislaman 1, no. 2, 2013, hlm. 254. 

 
3 Francisco Jose Moreno, Agama dan Akal Fikiran, terj. M. Amin Abdullah (Jakarta: CV 

Rajawali, 1985), hlm. 3. 
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mendorong seseorang untuk mengambil suatu tindakan yang akan menghindari 

bahaya yang mengancam jiwa.4 

Akan tetapi, di dalam Al-Qur’an secara eksplisit term khauf memiliki 

makna yang sangat  luas dan kompleks. Dalam Al-Qur’an menyebutkan makna 

takut dengan berbagai macam term diantaranya yaitu khauf, khasyyah rah}aba 

dan wajal. Akan tetapi, banyak mufassir memaknai  term khauf  berkaitan 

dengan tasawuf karena hampir semua konsep tawasuf berasal dari Al-Qur’an, 

seperti konsep yang berkaitan dengan ahwal seperti qurb, mahabbah, khauf, 

raja, dan sebagainya, dimaknai sebagai rasa takut secara spiritual dan menjadi 

landasan bagi para sufi agar dekat dengan Tuhan.5 Sedangkan di dalam tafsir 

al-Ikli>l Fi> Ma’a>ni> al-Tanzi>l karya Misbah Mustafa, pemaknaan term khauf 

berkaitan dengan sosial dan teologi, dengan penafsiran menggunakan istilah-

istilah bahasa lokal (bahasa Jawa).  

Secara umum bisa dikatakan, bahwa tafsir al-Ikli>l yang ditulis oleh 

Misbah Mustafa merupakan kitab tafsir yang memiliki nuansa lokalitas cukup 

kuat. Tafsir al-Ikli>l menggunakan bahasa Jawa dan aksara Arab pegon yang 

merupakan model karya ilmiah khas pesantren di Indonesia. Akan tetapi, dalam 

penafsiran yang dilakukan pun memberikan perhatian kepada berbagai aspek 

lokalitas yang berkembang dalam masyarakat, khususnya di Jawa, baik untuk 

                                                 
 
4 Samsul, “Takut dalam Al-Qur’an”, Skripsi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo, 

2018, hlm. 1. 

 
5 Ikrar, “Konsep Khauf dalam Al-Qur’an (Telaah Atas Pokok-Pokok Pikiran Tasawuf M. 

Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah)”, Masters, Institut PTIQ Jakarta, 2016, hlm. 4–5. 
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dikritik maupun direspon dengan cara yang lain. Dalam kitab tafsir al-Ikli>l 

memberikan penjelasan yang dapat dipahami secara penuh. Maksudnya adalah 

penjelasan yang ada di dalam tafsir al-Ikli>l ini berkaitan langsung dengan 

keadaan seharian masyarakat Indonesia pada masa itu.  

Proses lokalitas yang ada di dalam tafsir al-Ikli>l biasanya difokuskan 

pada bahasa yang digunakan (yakni bahasa Jawa) yang menjadi penghantar 

dalam menafsirkan Al-Qur’an dan ditulis menggunakan aksara Arab pegon 

yang menjadi sarana penting agar dapat dipahami dan dimengerti oleh 

masyarakat Jawa. Proses pemaknaan yang digunakan dalam tafsir al-Ikli>l 

berlandaskan pada tujuan tafsir yakni menyampaikan makna ayat dengan 

mudah kepada masyarakat. Penyampaian makna ayat yang mudah 

menggunakan model penjelasan yang relevan atau berkaitan dengan 

pengalaman keseharian masyarakat.  

Sedangkan keistimewaan yang ada di dalam tafsir al-Ikli>l adalah ketika 

menafsirkan sebuah ayat, tafsir ini menjelaskan dengan tiga bagian. Pertama, 

adanya terjemahan makna gandul (makna pegon) yang mana makna gandul ini 

ditulis tepat di bawah ayat Al-Qur’an. Kedua, adanya penjelasan secara global 

mengenai ayat yang ditafsirkan. Ketiga, terdapat penjelasan secara rinci serta 

dengan adanya beberapa simbol yang memiliki makna yang tertentu. Sehingga 

inilah yang membedakan tafsir al-Ikli>l dengan tafsir yang lainnya. 

Selain itu, corak yang ada di dalam tafsir al-Ikli>l  adalah adabi al-ijtima>i> 

sehingga berbeda dengan tafsir yang ditulis oleh mufassir lainnya yang 
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menggunakan pendekatan tasawuf (ishari) dalam menginterpretasikan Al-

Qur’an. Akan tetapi, dalam penelitian yang dilakukan oleh Maya Kusnia 

menyebutkan bahwa tafsir al-Ikli>l bercorak tasawuf. Dapat dilihat dari 

penafsiran Misbah Mustafa pada surah al-Fa>tihah pada lafadz alh}amdulilla>h 

ditafsirkan sebagai pujian dan pujian dibagi menjadi empat bagian. Pertama, 

pujian makhluk kepada makhluk. Kedua, pujian hamba kepada Allah. Ketiga, 

pujian Allah kepada hamba dan keempat pujian Allah kepada dzatnya.  Selain 

itu, kebanyakan karya-karya dari Misbah menunjukkan bahwa beliau 

pengagum tasawauf. Menurut salah satu murid Misbah bahwa ketika beliau 

mengisi materi dalam pengajian umum mingguan dan bulanan selalu mengkaji 

ilmu-ilmu tasawuf dan menambahkan keterangan dengan pendekatan tasawuf.6 

Oleh karena itu, penelitian tentang pemaknaan term khauf dalam tafsir 

tersebut sangat menarik dengan menguraikan penjelasan makna khauf dalam 

Al-Qur’an perspektif Misbah Mustafa di dalam tafsir al-Ikli>l Fi> Ma’a>ni> al-

Tanzi>l, dan karakteristik penafsiran khauf dan relevansi penafsiran term khauf  

dengan konteks kekinian.   

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai dasar penelitian sebagai berikut.  

                                                 
6 Maya Kusnia, “Penafsiran Misbah Mustofa Terhadap Ayat Tentang Bid’ah dalam Tafsir 

al-Ikli>l Fi> Ma’a>ni> al-Tanzi>l: Surat al-A’raf Ayat 55-56 dan Surat at-Taubah Ayat 31”, Skripsi, UIN 

Sunan Ampel Surabaya, 2018, hlm. 98–99. 
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1. Apa penafsiran term khauf dalam Al-Qur’an menurut Misbah Mustafa 

dalam kitab tafsir al-Ikli>l Fi> Ma’a>ni> al-Tanzi>l? 

2. Bagaimana karakteristik penafisran term khauf dalam Al-Qur’an menurut 

Misbah Mustafa dalam kitab tafsir al-Ikli>l Fi> Ma’a>ni> al-Tanzi>l? 

3. Apa relevansi penafsiran term khauf menurut Misbah Mustafa dengan 

konteks kekinian? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan pokok permasalahan yang ada di atas, maka tujuan dari 

kajian penelitian ini secara umum:  

1. Menjelaskan dan memaparkan penafsiran term khauf dalam Al-Qur’an 

menurut Misbah Mustafa dalam kitab tafsir al-Ikli>l Fi> Ma’a>ni> al-Tanzi>l. 

2. Memaparkan karakteristik dari penafsiran term khauf dalam Al-Qur’an 

menurut Misbah Mustafa dalam kitab tafsir al-Ikli>l Fi> Ma’a>ni> al-Tanzi>l. 

3. Menanggapi dan menilai tentang sejauh mana relevansi penafsiran term 

khauf menurut Misbah Mustafa dengan konteks kekinian. 

Berdasarkan dari rumusan masalah dan tujuan di atas, maka penelitian 

ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis dan secara praktis.  

1. Secara teoritis, kajian ini diharapkan dapat memberikan dan memperkaya 

khazanah informasi berupa bahan kajian keilmuan di bidang ilmu Al-Qur’an 

dan tafsir khususnya dalam kajian tentang tafsir Nusantara.  

2. Secara praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi secara lebih dalam bidang akademis dan masyarakat luas, 
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terutama umat Islam yang ingin mengetahui penjelasan mengenai 

penafsiran tentang term khauf dalam Al-Qur’an.   

D. Tinjauan Pustaka 

Tema dari penelitian ini, penulis sudah melakukan serangkaian telaah 

terhadap berbagai literatur. Penulis melakukan hal ini agar mengetahui sejauh 

mana nilai keauntentikan dari penelitian dan kajian tentang penafsiran term 

khauf dalam Al-Qur’an serta membuktikan orisinalitas. Tujuannya agar 

terhindar plagiasi dari karya orang lain. Kajian yang membahas term khauf 

dalam Al-Qur’an bukanlah hal yang baru dilakukan. Pada penelitian ini, penulis 

menemukan beberapa karya baik dalam bentuk buku maupun karya tulis yang 

lainnya yang menyinggung tentang term khauf dalam Al-Qur’an, kajian tentang 

penafsiran Misbah Mustafa dalam kitab tafsir al-Ikli>l Fi> Ma’a>ni> al-Tanzi>l. 

Penulis membagi literatur tersebut menjadi dua kelompok yaitu kajian tentang 

term khauf dan kajian mengenai Misbah Mustafa serta kitab tafsir al-Ikli>l Fi> 

Ma’a>ni> al-Tanzi>l.  

1. Kajian yang membahas tema khauf, yaitu diantaranya: 

Dalam buku yang berjudul Kamus Kecil Al-Qur’an Homonim Kata 

Secara Alfabetis karya Abul Fadhl Hubaisy dan Mehdi Mohaqqeq yang 

diterjemahkan oleh Muza Muzauwir. Dalam kamus ini memaparkan tentang 

homonim Al-Qur’an kemudian menjelaskan makna kata-kata yang ada di 

Al-Qur’an diurutkan sesuai dengan huruf hijaiyah. Dalam kamus ini, makna 

khauf dibagi menjadi sepuluh makna yaitu kalah dan terbunuh, perang, 
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mengetahui, lebih baik atau terbaik, pahala, kemenangan dan perolehan 

perang, harta, makanan, kuda, dan kebaikan.7 

Buku yang berjudul Ensiklopedia Al-Qur’an karya M. Quraish 

Shihab terdapat penjelasan mengenai takut khususnya khauf. Beliau 

menjelasakan tentang khauf dan beliau mengambil beberapa pendapat dari 

ulama lain mengenai khauf. Kemudian, M. Quraish Shihab membuat 

beberapa poin tentang apa dan bagaimana rasa takut khususnya khauf dalam 

Al-Qur’an.8 

Skripsi yang ditulis oleh Samsul dari IAIN Palopo (2018) yang 

berjudul Takut dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir Maudu’i). Dalam penelitian 

ini menguraikan pengertian takut dan tingkatan takut yang ada di dalam Al-

Qur’an. Selain itu, adanya analisis mengenai ayat-ayat mengenai takut 

dalam Al-Qur’an, serta hikmah dan keutamaan takut dalam Al-Qur’an. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa tingkatan takut dalam Al-

Qur’an ada tiga yakni: khauf, rasa takut yang muncul meskipun yang 

ditakuti belum terjadi, lalu rah}aba merupakan rasa takut yang muncul 

dikarenakan suatu perbuatan yang telah terjadi dan khasyyah adalah rasa 

                                                 
7 Abul Fadhl Hubaisy Tiblisi dan Mehdi Mohaqqeq, Kamus Kecil Al-Qur’an: Homonim 

Kata Secara Alfabetis, terj. Musa Muzauwir (Jakarta: Citra, 2012). 

 
8 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosa Kata (Jakarta: Lentera Hati, 

2007). 
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takut yang muncul karena pengetahuan yang dimiliki oleh orang tersebut 

terhadap yang ditakuti yakni Allah swt.9  

Skripsi dari UIN Kudus yang ditulis oleh Ainun Najid (2019) 

dengan judul Konsep Khauf dan Rajâ’ Al-Ghazali dalam Kitab Ihya’ Ulum 

al-Din Sebagai Terapi Terhadap Gangguan Kecemasan. Dalam penelitian 

ini bahwa khauf menurut al-Ghazali merupakan suatu getaran dalam hati 

berupa kepedihan dan kebakaran hati ketika ada perasaan akan menemui 

hal-hal yang tidak disukai, sedangkan raja’ merupakan menunggu yang 

disukai yang nyata karena adanya sebab-sebab dari usahanya manusia. 

Konsep dari khauf dan raja’ ini dapat digunakan sebagai terapi terhadap 

gangguan kecemasan. Khauf dapat menjadikan seseorang hanya takut 

kepada Allah, serta mendekatkan diri kepada Allah sehingga tidak takut 

kepada siapapun kecuali Allah. Selain itu, raja’ dapat membuat seseorang 

untuk menjadi lebih semangat dan lebih optimis.10  

Skripsi dari IAIN Tulungagung berjudul Khauf Pada Wanita Tuna 

Susila di Rehabilitasi Sosial Bina Karya Wanita Kediri Sulisa yang ditulis 

oleh Nata Ijatul Fikri (2019). Dalam penelitian ini bahwa makna khauf 

menurut wanita tuna susila di rehabilitasi Sosial Bina Karya Wanita 

merupakan sebuah perasaan manusiawi yang dapat dimiliki oleh setiap 

orang. Bagi mereka, khauf dapat dirasakan ketika seseorang merasa was-

                                                 
9 Samsul, “Takut dalam Al-Qur’an”, Skripsi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo, 

2018. 
10 Ainun Najib, “Konsep Khauf dan Rajâ’ Al-Ghazali dalam Kitab Ihya’ Ulum al-Din 

Sebagai Terapi Terhadap Gangguan Kecemasan”, Skripsi IAIN Kudus, 2019. 
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was, khawatir, gelisah serta dapat menurunkan tingkat kepercayaan diri. 

Kemudian dalam penelitian ini disebutkan bahwa khauf dibagi menjadi dua 

jenis yaitu khauf yang bersifat umum dan bersifat khusus.11 

Artikel jurnal yang berjudul Analisis Makna khauf dalam Al-Qur’an 

(Pendekatan semantik Toshihiko Izutsu) karya dari Umi Luthfiana dan Nur 

Huda. Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa makna dasar kata khauf 

yaitu takut atau khawatir, pembunuhan (peperangan), pengetahuan, kulit 

merah yang disamak. Sedangkan makna sinkronik dan diakronik kata khauf 

terdapat dua periode yaitu periode pra-Qur’anik dan periode Qur’anik. 

Pertama, periode pra-Qur’anik bahwa kata khauf bermakna takut yang 

menyebabkan seseorang tidak tenang atau bahagia. Kedua, peridoe 

Qur’anik bahwa kata khauf dilihat dengan memilah dari periode Makkah 

dan Madinah. Pada periode Makkah bahwa makna khauf yakni tidak 

beribah, maksudnya takut yang menyebabkan seseorang tidak tenang atau 

bahagia. Sedangkan pada periode Madinah bahwa makna khauf lebih 

mengarah takut kepada azab Allah karena melanggar larangan Allah.12 

Artikel yang ditulis oleh Abdullah Affandi dan M. Su’ud yang 

berjudul Antara Takwa dan Takut (Kajian Semantik Leksikal dan Historis 

terhadap Al-Qur’an). Isi dari artikel ini membahas mengenai takwa dan 

                                                 
11 Nata Ijatul Fikri, “Khauf Pada Wanita Tuna Susila di Rehabilitasi Sosial Bina Karya 

Wanita Kediri,” Skripsi IAIN Tulungagung, 3 Januari 2019. 

 
12 Nur Umi Luthfiana dan Nur Huda, “Analisis Makna Khauf dalam Al-Qur`an: Pendekatan 

Semantik Toshihiko Izutsu,” AL ITQAN: Jurnal Studi Al-Qur’an 3, no. 2, 19 Agustus 2017, hlm.  

95–118.  
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takut dengan kajian semantik, sehingga dapat disimpulkan bahwa makna 

dasar kata takwa adalah takut, dengan mempunyai sinonim dengan kata 

seperti khassya, khauf dan rahibah. Akan tetapi, dari ketiga kata tersebut 

belum tentu bermakna takwa karena biasanya ketiga kata tersebut 

mempunyai arti yang murni. Kata takwa dalam arti sempit banyak sekali 

pemaknaan yang lebih luas tidak terpaku pada bentuk penghambaan diri 

kepada Allah. 13 

2. Kajian mengenai Misbah Mustafa dan tafsir al-Ikli>l Fi> Ma’a>ni> al-Tanzi>l 

yaitu di antaranya: 

Skripsi yang ditulis oleh Dwin Afina Aninnas (2019) dari UIN 

Sunan Ampel melakukan penelitian dengan judul Penafsiran Tentang 

Tawasul dalam Tafsir al-Ikli>l Fi> Ma’a>ni> al-Tanzi>l karya KH. Misbah bin 

Zaenal Musthafa (Analisis Penafsiran Surah al-Ma>idah Ayat 35). Dalam 

skripsi ini menjelaskan mengenai penafsiran Misbah Mustafa tentang 

tawasul dalam surah al-Ma>idah ayat 35 dan menganalisis pendekatan yang 

digunakan Misbah Mustafa dalam menafsirkan ayat tentang tawasul. 

Kesimpulan dari penelitian ini bahwa penafsiran dari Misbah Mustafa 

terkait tawasul adalah amal taat yang dilakukan seseorang untuk 

                                                 
13 Abdullah Affandi dan Muhammad Su’ud, “Antara Takwa dan Takut (kajian Semantik 

Leksikal dan Historis Terhadap Al-Qur’an),” Al-Hikmah: Jurnal Kependidikan dan Syariah 4, no. 

2, 10 September 2016, hlm. 11–23. 
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mendekatkan diri kepada Allah dan menekankan contoh kasus ziarah kubur 

sebagai wasilah yang banyak dilakukan oleh masyarakat. 14 

Tesis yang berjudul Teori Penafsiran Misbah Mustafa Atas Surah 

al-Baqarah ayat 134 dan 141 dalam Tafsir al-Ikli>l Fi> Ma’a>ni> al-Tanzi>l 

ditulis oleh Muhammad Fastobir (2021) dari UIN Sunan Ampel. Penelitian 

ini memaparkan terkait teori penafsiran Al-Qur’an yang meliputi teori 

Munasabah dan teori asba>b al-nuzu>l serta bentuk penafsiran Al-Qur’an. 

Kemudian penelitian ini menjelaskan penafsiran serta teori yang digunakan 

oleh Misbah Mustafa dalam menafsirkan surah al-Baqarah ayat 134 dan 

141. Hasil dari penelitian ini bahwa Misbah Mustafa dalam menafsirkan 

surah al-Baqarah ayat 134 dan 141 hanya memberi peringatan dan 

mengatakan kepada masyarakat agar senantiasa semangat dalam melakukan 

amal kebaikan 15 

Artikel yang ditulis oleh Nehru Millat Ahmad berjudul Kritik 

Misbah Musthofa dalam Tafsir al-Ikli>l Terhadap Kebijakkan Program KB 

di Era Orde Baru. Dalam penelitian ini menyebutkan bahwa penafsiran dari 

Misbah Mustafa terkait program KB terdapat dalam surah al-Qas}as} ayat 4-

5 terdapat dua alasan. Pertama, program KB yang disosialisasikan kepada 

masyarakat terutama dikalangan umat Islam bisa mengakibatkan 

                                                 
14 Dwin Afina Aninnas, “Penafsiran Tentang Tawasul dalam Tafsir al-Ikli>l Fi> Ma’a>ni> al-

Tanzi>l Karya K.H Misbah bin Zaenal Mustafa: Analisis Penafsiran Surah al-Maidah Ayat 35”, 

Skripsi UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019.  

 
15 Muhammad Fastobir, “Teori Penafsiran Misbah Mustafa Atas Surah Al-Baqarah Ayat 

134 dan 141 dalam Tafir al-Ikli>l Fi> Ma’a>ni> al-Tanzi>l”, Skripsi UIN Sunan Ampel Surabaya, 2021.  
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terhambatanya perkembangan penduduk. Kedua, menurut beliau bahwa 

program KB merupakan salah satu sikap yang merendahkan Allah. Alasan 

tersebut seperti membunuh anak, takut kebutuhan tidak terpenuhi dan 

banyaknya pengangguran. Akan tetapi, umat Islam seharusnya tidak takut 

terhadap penalaran tersebut karena Allah sudah mengatur semua urusan 

manusia.16 

Artikel yang ditulis oleh Anggi Maulana, dkk yang berjudul 

Kekhasan Pemikiran Misbah Mustafa dalam tafsir al-Ikli>l Fi> Ma’a>ni> al-

Tanzi>l dan Contoh Teks Penafsirannya. Dari penelitian ini dapat diketahui 

bahwa Misbah Mustafa merupakan seorang ulama yang memiliki kontribusi 

yang besar dalam perubahan arah yang lebih terutama masyarakat Jawa. 

Sesuai dengan tujuan Misbah dalam menulis kitab tafsir al-Ikli>l Fi> Ma’a>ni> 

al-Tanzi>l yaitu membantu masyarakat Jawa dalam memahami pesan-pesan 

Al-Qur’an dengan memperhatikan unsur-unsur bahasa, budaya dan 

permasalahan masyarakat pada masa itu. Menurut penulis bahwa terdapat 

beberapa contoh pemikiran Misbah tidak mengikuti budaya secara mutlak 

namun Misbah menyesuaikan dengan agama.17 

Dari semua tinjauan pustaka yang bersinggungan dengan penelitian 

yang penulis lakukan, penulis belum menemukan kajian yang membahas 

                                                 
16 Nehru Millat Ahmad, “Kritik Misbah Musthofa dalam Tafsir al-Iklīl Terhadap Kebijakan 

Program KB di Era Orde Baru,” Jurnal Ilmiah Spiritualis: Jurnal Pemikiran Islam dan Tasawuf 8, 

no. 2, 29 September 2022, hlm. 198–211.  

 
17 Anggi Maulana, Mifta Hurrahmi, dan Alber Oki, “Kekhasan Pemikiran2 Misbah 

Musthofa dalam Tafsir al-Iklīl Fī Ma’ānī al-Tanzīl dan Contoh Teks Penafsirannya,” ZAD Al-

Mufassirin 3, no. 2, 30 Desember 2021, hlm. 268–294. 
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mengenai penafsiran term khauf dalam Al-Qur’an menurut Misbah Mustafa 

dalam tafsir al-Ikli>l Fi> Ma’a>ni> al-Tanzi>l. 

E. Kerangka Teoritik 

Dalam suatu penelitian membutuhkan sebuah kerangka teori yang kuat 

agar maksud dari penelitan sesuai dengan yang dikehendaki. Pada penelitian 

ini, penulis menggunakan model penelitian tokoh (kajian tokoh). Studi tokoh 

tafsir (al-bahts fi al-rijal al-tafsir) sering disebut sebagai penelitian tokoh atau 

penelitian riwayat individu (individual life history). Kajian tokoh merupakan 

salah satu jenis penelitian kualitatif untuk mengkaji secara mendalam, 

sistematis, kritis mengenai sejarah tokoh, ide atau gagasan orisinial serta 

konteks sosio-historis yang melingkupi tokoh yang dikaji. Tujuan dari 

penelitian ini untuk mencapai sebuah pemahaman yang komprehensif tentang 

pemikiran, gagasan, konsep dan teori dari seseorang tokoh yang dikaji.18 

Penelitian ini menggunakan teori yang telah dikemukakan oleh Abdul 

Mustaqim dalam buku Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir. Dalam hal ini, 

terdapat beberapa langkah model penelitian tokoh. Pertama, menentukan tokoh 

yang dikaji, tokoh dalam penelitian ini adalah Misbah Mustafa. Kedua, 

menentukan objek formal yang hendak dikaji secara tegas dan eksplisit. Ketiga, 

mengumpulkan data-data yang terkait dengan tokoh yang dikaji dan isu 

pemikiran yang hendak diteliti. Keempat, melakukan identifikasi tentang 

elemen-elemen bangunan pemikiran tokoh. Kelima, melakukan analisis dan 

                                                 
18 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press 

Yogyakarta, 2021), hlm. 28–30. 



14 

 

 

 

kritik terhadap pemikiran tokoh dengan mengemukakan keunggulan dan 

kekurangan tokoh. Keenam, melakukan penyimpulan sebagai jawaban atas 

problem riset.19 

F. Metode Penelitian  

Sebuah penelitian adalah sebuah tindakan yang ditetapkan oleh manusia 

untuk memenuhi salah satu hasrat manusia yaitu hasrat keingintahuan.20 Oleh 

karenanya, penelitian ini membutuhkan sesuatu untuk dapat menghasilkan 

sebuah penelitian yang akurat, jelas dan tersusun dengan baik. Penulisan ini 

dapat dirumuskan dengan jelas sebagai berikut. 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan model penelitian kualitatif yaitu 

penelitian yang berupaya memperoleh dan mengolah data-data kepustakaan 

untuk mendapatkan jawaban dari masalah pokok yang dirumuskan. 

Penelitian ini dapat dikategorikan jenis penulisan kajian pustaka (library 

research), yaitu penelitian yang sumber datanya dari media cetak ataupun 

media elektronik yang berkaitan dengan tema penelitian ini yaitu penafsiran 

term khauf dalam Al-Qur’an menurut Misbah Mustafa.  

                                                 
19 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press 

Yogyakarta, 2021), hlm. 37–38. 

 
20 Moh Soehadha, Metode Penulisan Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama (Yogyakarta: 

SUKA-Press UIN Sunan Kalijaga, 2012), hlm. 53. 
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2. Sumber Data  

Sumber data dari penelitian ini terdiri dari dua sumber yaitu sumber 

primer dan sumber sekunder. Data primer dalam penelitian ini adalah kitab 

tafsir al-Ikli>l Fi> Ma’a>ni> al-Tanzi>l karya Misbah Mustafa. Adapun data 

sekunder dalam penelitian ini adalah buku-buku, kitab, dan karya tulis 

lainnya yang ada hubungannya dengan objek penelitian ini yang sekiranya 

dapat digunakan dalam menganalisis tema penelitian.  

3. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah mendokumentasikan data-data baik data primer dan data sekunder 

yang terkait dengan tema penelitian. Data-data yang sudah didapatkan, 

kemudian dikumpulkan dan disaring yang disesuaikan dengan tema yang 

penulis butuhkan.  

4. Teknik Pengolahan Data  

Setelah melakukan inventarisasi dan seleksi data-data, maka 

langkah berikutnya adalah pengolahan data dengan cara menganalisis 

dengan tujuan agar mendapatkan pemahaman yang komprehensif. Oleh 

sebab itu, penulis menggunakan metode deskriptif-analitis yakni dengan 

menguraikan pengertian dari khauf, pemetaan makna khauf serta 

melakukan perbedaan dan persamaan term khauf dengan term yang 

dianggap sinonim dengan term khauf yakni term khasyyah, rah}abah dan 

wajal.  
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Kemudian, menjelaskan biografi Misbah Mustafa, memaparkan 

karakteristik dari tafsir al-Ikli>l Fi> Ma’a>ni> al-Tanzi>l dari metode, bentuk, 

corak penafsiran. Lalu, memaparkan penafsiran term khauf dalam Al-

Qur’an menurut Misbah Mustafa dalam tafsirnya al-Ikli>l Fi> Ma’a>ni> al-

Tanzi>l disertai dengan relevansi dari penafsiran term khauf menurut Misbah 

Mustafa dengan konteks kekinian. 

G. Sistematika Pembahasan  

Secara keseluruhan, untuk memberikan gambaran tentang uraian dari 

pembahasan penelitian ini agar terarah dan sistematis. Maka, penelitian ini 

disusun dengan rinci dan dibagi menjadi lima bab. Adapun gambaran dari 

masing-masing bab dan pembahasannya akan diuraikan adalah sebagai berikut: 

BAB I, berisi tentang pendahuluan yaitu sebagai pengantar pembahasan 

penulisan secara keseluruhan. Bab ini dimulai dari latar belakang yang di 

dalamnya akan menguraikan alasan-alasan akademis masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, 

metode penelitian yang di dalamnya terdiri dari jenis penelitian, sumber data, 

teknik pengumpulan data, teknik analisa data dan sistematika pembahasan. 

BAB II, penulis akan mendeskripsikan gambaran umum mengenai term 

khauf. Dalam sub-bab pertama ini akan menjelaskan definisi dan pembagian 

khauf menurut para ahli. Kemudian sub-bab kedua akan menyebutkan ayat-ayat 

term khauf. Pada sub-bab ketiga akan menjelaskan penafsiran term khauf 

menurut para mufassir. Kemudian pada sub-bab yang terakhir akan 
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menjelaskan secara singkat mengenai persamaan dan perbedaan term khauf 

dengan term yang dianggap sinonim yaitu khassyah, rah}abah, wajal.  

BAB III, berisi pemaparan mengenai profil KH Misbah Musthofa dan 

kitab tafsir al-Ikli>l Fi> Ma’a>ni> al-Tanzi>l. Pada sub-bab pertama akan menjelaskan 

mengenai biografi dari Misbah Mustafa tentang sejarah hidup, perjalanan 

intelektual dan sebagainya. Pada sub-bab kedua akan memaparkan karya-karya 

yang berhasil ditulis oleh Misbah Mustafa. Pada sub-bab ketiga akan 

mendeskripsikan mengenai kitab tafsir al-Ikli>l Fi> Ma’a>ni> al-Tanzi>l dari latar 

belakang penulisannya, alasan dibalik dari pemberian nama kitab, tujuan 

penulisan kitab, sistematika penulisan dari corak dan metode penafsiran.  

BAB IV, berisi pemaparan penafsiran term khauf menurut Misbah 

Mustafa dan relevanasinya dengan konteks kekinian. Pada sub-pertama akan 

memaparkan penafsiran term khauf menurut Misbah Mustafa. Kemudian sub-

kedua yaitu karakteristik penafsiran Misbah Mustafa. Pada sub yang terakhir 

yaitu menanggapi dan menilai tentang sejauh mana relevansi penafsiran term 

khauf menurut Misbah Mustafa dengan konteks kekinian.  

BAB V, Penutup. Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian dan saran 

konstruktif bagi penelitian ini dan penelitian yang akan mendatang.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian penjelasan pada setiap bab-bab di atas, tentang 

Penafsiran Term “Khauf” dalam Al-Qur’an (telaah atas pemikiran Misbah 

Mustafa dalam Tafsir Al-Ikli>l Fi> Ma’a>ni> al-Tanzi>L), penulis dapat 

menyimpulkan beberapa hal penting, sebagai berikut. 

Pertama, Penafsiran khauf menurut Misbah Mustafa dalam tafsir al-Ikli>l 

Fi> Ma’a>ni> al-Tanzi>l mengungkapkan beberapa temuan. Pertama, khauf 

dimaknai wedi ditemukan sebanyak 97 ayat dan objek takutnya cukup beragam 

seperti wedi terhadap hewan, wedi berkaitan dengan jiwa, wedi terhadap 

manusia, wedi terhadap Allah, wedi terhadap kehidupan akhirat. Sehingga 

dapat dikategorikan bahwa khauf bermakna wedi berkaitan dengan teologi dan 

sosial.  Kedua, khauf dimaknai sebagai meden-medeni ditemukan sebanyak 5 

ayat. Kata khauf dimaknai meden-mendeni berkaitan dengan rasa takut 

terhadap tanda-tanda kekuasaan yang Allah tunjukkan kepada hamba-Nya agar 

takut kepada Allah. Sehingga dapat dikategorikan rasa takut berkaitan dengan 

teologi. Ketiga, khauf dimaknai ajrih ditemukan sebanyak 5 ayat. Kata ajrih 

menunjukkan rasa takut yang dialami oleh Nabi Musa dan Nabi Harun akan 

fitnah dari Fir’aun dan takut dibunuh oleh bangsa Qibti. Sehingga dapat 

dikategorikan sebagai takut yang berkaitan dengan sosial. Keempat, khauf 

dimaknai kuwatir disebutkan sebanyak 3 ayat. Makna kuwatir menunjukkan 
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kekhawatiran para nabi Allah kepada umatnya akan siksaan dari Allah apabila 

tidak mengikuti semua perintah-Nya. Oleh karena itu, para nabi mengajak 

kepada umatnya untuk taat kepada Allah. Rasa takut ini dikategorikan sebagai 

rasa takut berkaitan dengan teologi.  Kelima, khauf dimaknai apes ditemukan 

dalam 1 ayat. Makna apes menunjukkan kemalangan yang dirasakan oleh anak 

yatim yang mendapatkan harta warisan. Akan tetapi, harta warisan tersebut 

dipaksa untuk dibagikan kepada fakir miskin sehingga sang anak tidak 

mendapatkan harta warisan. Sehingga dapat dikategorikan sebagai rasa takut 

berkaitan dengan sosial. Keenam, khauf dimaknai ngowahi jumlahe terdapat 

dalam 1 ayat. Makna ngowahi jumlahe yakni mengurangi jumlah atau 

pengurangan. Allah memberikan siksaan terhadap orang-orang yang tidak 

menerima dakwah dari para utusan-Nya secara sedikit demi sedikit bahkan 

mengurangi golongan yang menentang kepada Allah. Sehingga dapat 

dikategorikan khauf yang berkaitan dengan teologi.  

Kedua, kekhasan tafsir al-Ikli>l dalam menafsirkan khauf terdapat dalam 

beberapa ayat yang berbeda dengan tafsir yang lain terlihat dalam QS an-Nisa >’ 

(4): 9 dimaknai sebagai apes (lemah atau malang), dan QS al-A‘ra>f (7): 59 

dimaknai sebagai wedi (takut) dan QS an-Nah}l (16): 47 ngowahi jumlahe 

(mengurangi jumlah). 

Ketiga, penafsiran Misbah Mustafa dalam QS al-Baqarah ayat 155 

memiliki relevansi dengan kasus pandemi Covid-19. Allah menguji hamba-

Nya berupa pandemi Covid-19 sehingga menimbulkan rasa takut tertular 

Covid-19 . Dampak negatif dari Covid-19 memunculkan perasaan takut akan 
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kehilangan pekerjaan, kekurangan harta sehingga kelaparan melanda, 

kesehatan menurun serta banyaknya kasus kematian. Sehingga melumpuhkan 

aktivitas manusia dan perekonomian negara. Dengan adanya ujian dari Allah, 

jika manusia bersabar atas ujian yang datang, maka kelak di akhirat akan 

mendapatkan kebahagiaan begitu sebaliknya jika manusia berputus asa atas 

ujian, maka kelak akan mendapatkan siksaan dari Allah.  

B. Saran  

Demikian penjelasan dari penelitian ini, penulis menyadari bahwa 

penelitian ini sangat jauh dari sempurna. Oleh karena itu, penulis berharap di 

masa yang akan datang terdapat kajian tentang tafsir al-Ikli>l Fi> Ma’a>ni> al-Tanzi>l 

dengan objek kajian yang berbeda sehingga menambah wawasan ke-Islaman. 

Penulis menyarankan untuk kajian penafsiran term khauf dalam Al-Qur’an 

menurut Misbah Mustafa dalam tafsir al-Ikli>l Fi> Ma’a>ni> al-Tanzi>l bisa 

menggunakan pisau analisis yang lebih tajam dengan pendekatan semantik atau 

bisa mengkomparasikan penafsiran term khauf menurut Misbah Mustafa 

dengan mufassir yang memiliki sudut pandang yang berbeda. 
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